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Editorial 

DINAMIKA INTERPRETASI HADIS 

Perbedaan di berbagai macam 

masalah sudah muncul sejak zaman 

Rasulullah saw. masih hidup, bahkan 

dalam memberikan interpretasi terhadap 

sabdanya para sahabat memiliki 

pandangan yang beragam. Rasulullah 

menyikapi keberagaman tersebut dengan 

sangat bijaksana. Oleh karenanya, 

sangatlah wajar jika para intelektual dan 

pemikir hari ini memberikan pandangan 

yang beragam dalam mengintepretasikan 

hadis-hadis rasul.  

Jurnal Al-Bukhari pada edisi ini 

hadir dengan berbagai macam interpretasi 

hadis yang kerap menjadi polemik di 

masyarakat. Artikel pertama dalam nomor  

ini ditulis Al-Vidatuz dan Khusna 

mengenai kritik matan dan urgensinya 

dalam pembelajaran hadis  dengan 

menjadikan hadis  “Puasa Daud”  sebagai 

objek kajiannya. Melalui penelitian 

pustaka penulis mendapati bahwa banyak 

catatan yang harus diperhatikan ketika 

seseorang ingin melakukan  kritik terhadap 

sebuah teks (matan) agar terhindar dari  

interpretasi yang keliru dalam hadis 

Selanjutnya  Faisal Haitomi dengan 

berkolaborasi bersama Muhammad 

Syachrofi  menulis artikel tentang  aplikasi 

teori isnad cum matn Herald Motzki dalam 

hadis misoginis penciptaan perempuan. 

Melalui teori yang dipopulerkan oleh 

Motzki tersebut penulis secara apik 

menjelaskan bagaimana cara menelusuri 

sejarah hadis tentang misoginis penciptaan 

perempuan dengan mengkombinasikan 

aspek isnad dan matan yang terdapat 

dalam hadis 

Harel Bayu Paizin dalam artikelnya 

membahas tentang Reinterpretasi Hadis 

Penaklukan Kota Konstatinopel  

Perspektik Fazlur Rahman. Disini Harel 

menjelaskan secara gamblang kritikan 

yang disampaikan Rahman mengenai 

interpetasi hadis yang berkembang pada 

masyarakat Islam tentang penaklukan 

Konstatinopel. Untuk mendukung 

argumennya Rahman menawarkan teori 

historisitas sebagai metodologi dalam 

memahami hadis tersebut. 

Artikel keempat ditulis oleh 

Ulumuddin mengenai Pemetaan Penelitian 

Orientalis Terhadap Hadis menurut Harald 

Motzi. penulis melihat Motzki berusaha 

untuk memetakan kajian hadis orientalis 

dari sudut pandang berbasis metode. Dari 

pemetaan tersebut diperoleh sebuah 

kesimpulan bahwa menurut Motzki studi 

hadis di Barat tidak stagnan dan seragam. 
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Artikel berikutnya tentang 

Perspektif Metodologis Dalam Memahami 

Hadis Nabi Muhammad Saw. yang ditulis 

oleh Zul Ikromi. Zul menilai bahwa 

banyak polemik keagamaan yang muncul 

di tengah masyarakat karena interpretasi 

terhadap nash-nash baik Al-Qur’an 

maupun hadis yang dirasa kurang tepat. 

Oleh karenanya, melalui tulisan ini Zul 

mengungkap metode dan prinsip-prinsip 

dasar agar pemahaman terhadap hadis itu 

lebih dekat kepada apa yang dimaksudkan 

oleh penuturnya. 

Dan artikel terakhir dalam edisi ini 

ditutup oleh Syarifah Mudrika dan Imamul 

Authan Nur tentang Pasang Surut Ingkar 

Sunnah. Kedua penulis mengupas secara 

tajam perkembangan paham ini di zaman 

awal munculnya hingga sekarang.  

Melalui artikel-artikel di atas, 

dewan redaksi berharap dapat memberikan 

konstribusi bagi pembacanya serta 

menambah khazanah pengetahuan dalam 

bidang hadis. Akhirnya dewan  redaksi 

menyampaikan terima kasih dan apresiasi 

kepada para penulis dan selamat membaca. 

 

 

Salam Redaksi 


